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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur keterampilan berpikir.kritis siswa di sebuah SMA 

Negeri dengan menggunakan model POE berbantu liveworksheets pada materi perubahan 

lingkungan. Metode yang digunakan.pada.penelitian ini adalah quasi eksperimen. Teknik 

pengumpulan data berupa instrumen tes yaitu soal pretest dan posttest. Hasil penelitian 

kelas konvensional menunjukan rata-rata nilai pretest 47 dan rata-rata nilai posttest 70 

dengan rata-rata N-gain sebesar 0,42 yang termasuk ke dalam kategori sedang. Sementara, 

di kelas eksperimen, nilai rata-rata pretest adalah 45 dan nilai rata-rata posttest adalah 79 

dengan rata-rata N-gain sebesar 0.61 yang termasuk ke dalam kategori sedang. Dengan 

demikian, pada kelas kontrol, indikator yang mengalami rata-rata peningkatan tertinggi N-

gain hanya indikator inferensi sebesar 0,72 yang termasuk ke dalam kriteria.tinggi. Pada 

kelas eksperimen, yang mengalami peningkatan tertinggi terdapat pada indikator analisis 

sebesar 0,97, indikator inferensi sebesar 0,91 dan indikator regulasi diri sebesar 0,78 yang 

termasuk ke dalam kategori tinggi. Hasil analisis menyatakan bahwa model 

pembelajaran.POE berbantu liveworksheets dapat membantu meningkatkan keterampilan 

berpikir krtis peserta didik pada materi perubahan lingkungan. 

Kata kunci: Model POE berbantu liveworksheets, kritis, perubahan lingkungan 

 

 

Abstract 

This study aimed to measure the critical thinking skills of students in a state high school by 

using liveworksheets-assisted POE model on the environmental change material. The 

method used in this research was quasi-experimental. The data collection technique was 

in the form of test instruments, namely pretest and posttest questions. The result of the 

conventional class shows an average pretest score of 47 and an average posttest score of 

70 with an average N-gain of 0.42 belonging to the moderate category. Meanwhile, in the 

experimental class, the average pretest is 45 and the average posttest score is 79 with an 

average N-gain of 0.61 belonging to the moderate category. Thus, in the control class, the 

indicator that experiences the highest average increase in N-gain is only the inference 

indicator with the value of 0.72 belonging to the high criterion. In the experimental class, 

the highest increase occurs in the analysis indicator with the value of 0.97, the inference
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indicator with the value of 0.91, and the self-regulation indicator with the value of 0.78 

belonging to the high category. The results of the analysis indicate that the liveworksheets-

assisted POE learning model can help improve students' critical thinking skills on the 

environmental change material. 

Keywords: liveworksheets-assisted POE model, critical, environmental change 

 

 

PENDAHULUAN  

Di Indonesia sekarang, tidak sedikit 

peserta didik.yang kurang memiliki 

keterampilan berpikir kritis karena kurang 

terlatihnya peserta didik dalam 

menyelesaikan soal-soal yang memuat 

indikator berpikir kritis. Hidayanti et al. 

(2016) menyatakan bahwa saat ini kondisi 

keterampilan peserta didik di negara 

Indonesia pada bidang.sains berada pada 

peringkat 48 dari 56 negara. Wulandari et 

al. (2019) menyatakan bahwa di negara 

Indonesia, peserta didik berada pada 

kategori. rendah dalam keterampilan 

berpikir kritis. Hal ini terlihat pada rata-rata 

sains sebesar 397 yang sangat jauh dari 

standar yang ditetapkan secara 

internasional, yaitu sebesar 500. Menurut 

Azizah & Alberida (2021), peserta didik 

mengalami kesulitan dan kurang 

memahami apa yang disampaikan pendidik 

sehingga hal ini menjadi masalah pada saat 

pembelajaran berlangsung, seperti tipe soal 

yang tidak familiar dan model belajar yang 

digunakan oleh pendidik. 

Berdasarkan pemaparan. tersebut, 

maka peneliti mencoba mengukur 

keterampilan.berpikir kritis peserta.didik 

dengan menggunakan model POE yang 

menjadi opsi alternatif model pembelajaran 

yang.digunakan demi terciptanya suasana 

belajar yang asyik dan menyenangkan. 

Menurut Puspitasari et al. (2015), model 

belajar dengan gaya POE merupakan.model 

yang melalui tiga tahap .pembelajaran, 

yaitu memprediksi, membuktikan prediksi 

tersebut dengan melakukan observasi, dan 

menjelaskan.apa yang telah didapat. 

Model.ini memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk.belajar dengan cara 

yang menarik sehingga peserta didik 

mempunyai pemahaman yang benar 

terhadap materi yang dipelajari. Menurut 

Restami et al. (2013), model POE ini efisien 

untuk digunakan karena dapat 

meningkatkan.konsepsi sains siswa dan 

menumbuhkan gagasan siswa. 

Penggunaan model pembelajaran 

juga harus didukung dengan adanya media 

yang tepat, bagus, dan menarik bagi peserta 

didik. Menurut Haryanti (2017), model 

pembelajaran berbantu media akan 

menghasilkan peserta didik yang dapat 

mengembangkan. keterampilan berpikir 

serta menimbulkan keaktifan. Dalam.hal 

ini, model POE tersebut dibantu dengan 

media liveworksheets. Menurut Fauzi et al. 

(2021), liveworksheets merupakan situs 

web yang menawarkan. berbagai fitur dan 

variasi belajar.agar suasana belajar tidak 

terkesan. membosankan dan kuno.  

Pada penelitian ini,.materi yang 

diambil adalah perubahan lingkungan  

karena pembelajaran dimulai dari hal 

terdekat. Salah satunya adalah lingkungan 

sekitar. Terdapat berbagai macam 

fenomena di lingkungan sekitar, seperti 

pencemaran air, udara, dan tanah (Arnop et 

al., 2019). Kegiatan mengamati dapat 

membuat peserta didik lebih paham dengan 

fenomena-fenomena yang mungkin belum 

dipelajari namun sering dijumpai di 

lingkungan. 
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Berdasarkan paparan di atas, 

penelitian ini berusaha memecahkan 

masalah terkait rendahnya keterampilan 

berpikir kritis siswa. Penelitian ini ingin 

mengetahui bagaimana hasil keterampilan 

berpikir kritis siswa. dengan perlakuan 

mengunakan model pembelajaran.POE 

berbantu liveworksheets dan hasil 

keterampilan berpikir kritis siswa tanpa 

penggunaan model pembelajaran.POE 

berbantu liveworksheets. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini memakai.metode 

quasi eksperimen. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk1mengukur keterampilan 

berpikir kritis siswa dengan menggunakan 

model POE berbantu liveworksheets pada 

materi perubahan lingkungan. Sampel 

yang.dipakai pada penelitian.ini berjumlah 

36 siswa kelas X MIPA 1 untuk 

kelas.kontrol dan 36 siswa kelas X MIPA 4 

untuk kelas.eksperimen. Pada tahap 

pertama, peneliti memberikan soal pretest 

pada kelas kontrol maupun kelas 

eksperimen untuk mengukur 

pengetahuan.awal siswa sebelum diberikan 

pembelajaran dengan menggunakan model 

POE berbantu liveworksheets. Tahap 

selanjutnya pada kelas eksperimen adalah 

dilaksanakannya pembelajaran.dengan 

menggunakan model POE berbantu 

liveworksheets sedangkan pada kelas 

kontrol dilakukan.pembelajaran dengan 

model konvensional. Pada tahap terakhir, 

sampel diberikan soal posttest untuk 

mengukur1keterampilan berpikir kritis 

siswa setelah diberi perlakuan. Jenis data 

yang1digunakan pada penelitian ini adalah 

data kuantitatif dan data kualitatif1yang 

bersumber pada data primer berupa pretest 

dan posttest. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Menurut Rumiyati (2021), analisis 

dari keterampilan berpikir siswa secara 

umum dapat diukur melalui tes. Hasil dari 

KBK siswa di setiap kelas diukur dengan 

soal uraian yang berjumlah 10 soal. Tes ini 

menghasilkan data kuantitatif yang jika 

dianalisis akan memperoleh data nilai 

pretest, posttest, dan N-gain. Adapun 

analisis hasilnya disajikan pada Tabel 1 

dimana hasil rata-rata dari nilai pretest kelas 

kontrol sebesar 47 dan nilai rata-rata kelas 

eksperimen sebesar 45 yang menunjukan 

bahwa tiap kelas tersebut mempunyai 

kemampuan awal yang masih rendah. Kelas 

kontrol mengalami peningkatan dengan 

nilai rata-rata posttest sebesar 70 dan 

perolehan rata-rata N-gain sebesar 0,42 

dengan kriteria sedang. Sementara itu, kelas 

eksperimen mengalami peningkatan dengan 

nilai rata-rata posttest sebesar 79 dan 

perolehan rata-rata N-gain sebesar 0,61 

dengan kriteria sedang. Zakiah & Khairi 

(2019) menyatakan bahwa dalam 

pembelajaran biologi siswa cenderung tidak 

aktif karena selama ini hanya berfokus pada 

aspek mengingat dan memahami.

 

Tabel 1. Rata-Rata Peningkatan pada Setiap Kelas 

Rata-rata Tanpa Model POE Menggunakan Model POE 

Nilai Pretest 47 45 

Nilai Posttest 70 79 

N-Gain. 0,42. 0,61. 

Kategori. Sedang Sedang 

 

 



Pada Tabel 2, untuk kategori 

peningkatan N-Gain per indikator tertinggi 

pada kelas kontrol ada pada indikator 

inferensi sebesar 0,72 dengan kategori 

tinggi.  Pada indikator inferensi ini, peserta 

didik terbiasa dengan soal yang berkaitan 

dengan mengambil keputusan dan 

menanyakan bukti karena soal ini dapat 

dijumpai di kehidupan sekitar. Agnafia 

(2019) mengungkapkan bahwa 

keterampilan1berpikir kritis yang harus 

dimiliki siswa berlandaskan pada fakta dan 

bukti. Kategori peningkatan N-Gain 

terendah ada pada indikator eksplanasi 

karena siswa belum familiar dengan soal-

soal yang membutuhkan1keterampilan 

berpikir kritis. 

 

Tabel 2. Peningkatan pada Tiap Indikator KBK di Kelas Kontrol 

Indikator No. Soal Pretest Post Test N-Gain Kriteria 

Interpretasi 1, 2 49 81 0,62 Sedang  

Analisis 3 45 69 0,42 Sedang  

Inferensi 4, 6 55 88 0,72 Tinggi 

Evaluasi 5, 7 49 69 0,41 Sedang  

Eksplanasi 8, 9 58 67 0,21 Rendah 

Regulasi Diri 10 53 73 0,43 Sedang  

 

Sedangkan pada Tabel 3, di kelas 

eksperimen peningkatan tertinggi ada pada 

indikator analisis sebesar 0,97; indikator 

inferensi sebesar 0,91; dan indikator 

regulasi diri sebesar 0,78 dengan kategori 

tinggi. Untuk kategori peningkatan N-gain, 

indikator1analisis berada pada peningkatan 

dengan1kategori tertinggi yaitu sebesar 

0,97 karena peserta didik menilai argumen 

yang ada pada soal. Awalnya peserta didik 

mengalami kesulitan karena rata-rata nilai 

pretest pada indikator analisis ini sebesar 

52, tetapi setelah diberi perlakuan 

pembelajaran dengan menggunakan model 

POE berbantu liveworksheets nilai rata-rata 

untuk posttest peserta didik sebesar 97. 

Agnafia (2019) menyatakan bahwa analisis 

adalah kemampuan seseorang untuk 

mampu mengidentifikasi masalah melalui 

fakta dan konsep sehingga peserta didik 

dapat menyimpulkannya. 

 

Tabel 3. Peningkatan pada Tiap Indikator KBK di Kelas Eksperimen 

Indikator No. Soal Pretest Post Test N-Gain Kriteria 

Interpretasi 1, 2 41 82 0,69 Sedang 

Analisis 3 45 98 0,97 Tinggi 

Inferensi 4, 6 56 96 0,91 Tinggi 

Evaluasi 5, 7 50 69 0,39 Sedang 

Eksplanasi 8, 9 54 78 0,53 Sedang 

Regulasi Diri 10 54 90 0,78 Tinggi 
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Grafik 1. Rata-Rata N-Gain Tiap Indikator 

 

 

Gambar 1. Media Pembelajaran Liveworksheets  

 

Subriantoro (2009) mengatakan 

bahwa siswa akan kurang berkembang 

keterampilan berpikir kritisnya akibat 

proses belajar mengajar yang hanya 

berpusat pada pendidik dan tidak 

memberikan1kesempatan kepada siswanya. 

Oleh karena itu, model pembelajaran POE 

berbantu live worksheet tersebut sangat 
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membantu peserta didik dalam 

meningkatkan1keterampilan berpikir kritis. 

Hal tersebut didukung oleh hasil1penelitian 

Yupani (2013) yang mengungkapkan 

adanya perbedaan keterampilan berpikir 

kritis secara signifikan1antara siswa yang 

menggunakan model1pembelajaran POE 

dengan siswa yang tidak menggunakan 

model POE. Menurut hasil penelitian Okta 

et al. (2019), penggunaan media 

pembelajaran POE memiliki pengaruh 

terhadap1hasil belajar dan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik.  

SIMPULAN  

Secara keseluruhan, keterampilan 

berpikir kritis siswa, baik di kelas 

konvensional maupun kelas 

yang1menggunakan model POE berbantu 

liveworksheets, mengalami peningkatan. 

Namun, kelas dengan model POE berbantu 

liveworksheets menunjukkan hasil yang 

lebih1efektif dan baik dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis1siswa karena 

rata-rata nilai N-gain di kelas dengan 

model1POE sebesar 0,61 dengan1kategori 

sedang. 
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